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BAB I 
PENDAHULUAN 

A.  LATAR BELAKANG 

           Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020, diketahui jumlah penduduk 

Indonesia tahun 2020 mencapai 270.203.917 jiwa (per September 2020). Jumlah 

penduduk Indonesia tersebut merupakan data penduduk terbaru berdasarkan 

sinkronisasi data Administrasi Kependudukan (Adminduk) dari Direktorat Jenderal 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Ditjen Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri 

(Kemendagri). 

           Jumlah remaja di Indonesia sebanyak 64,92 juta jiwa pada 2021. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah itu setara dengan 23,90% dari total 

populasi Indonesia. Dari sisi besaran absolut, jumlah remaja terus bertambah 

setiap tahunnya.. Adapun, sebanyak 39,80% remaja berada di rentang usia 19-24 

tahun. Sebanyak 39,33% pemuda berumur 25-30 tahun. Sementara, remaja 

berusia 16-18 tahun sebanyak 20,87%.  

           Pada tahun 2022, terdapat sekitar 65,82 juta jiwa atau hampir seperempat 

(24,00%) penduduk Indonesia berada di kelompok umur antara 16-30 tahun atau 

disebut sebagai remaja. Persentase pemuda menurun sekitar 0,79 persen poin 

dibandingkan 10 tahun lalu (24,79%). Rentang kelompok umur tersebut 

meirupakan waktu reimaja meinjalani peindidikan tinggi seidangkan di keilompok 

umur 16-18 tahun hanya seikitar 20,34 peirsein peimuda. 

           Be irdasarkan hasil surveiy Badan Pusat Statistik Provinsi Sumateira Utama 

(SUMUT) tahun 2020, jumlah reimaja putri me incapai 7 367 650 jiwa. Beirdasarkan 

hasil surveiy badan pusat statistik provinsi sumateira utama (SUMUT) tahun 2021, 

jumlah reimaja putri me incapai 7 443 175 jiwa . Se idangkan  pada tahun 2022 

meincapai 7 530 213 jiwa. Pada hasil surve iy teirse ibut, teirdapat peiningkatan jumlah 

peinduduk reimaja di SUMUT seitiap tahunnya. 

           Be irdasarkan hasil surveiy Badan Pusat Statistik Kota Meidan tahun 2020 pada 

umur 10 – 14 teirdapat jumlah reimaja putri meincapai 90 842 jiwa. Seidangkan pada 

umur 15 – 19 teirdapat jumlah reimaja putri meincapai 92 807 jiwa. Pada tahun 2021 

pada umur 10 – 14 teirdapat jumlah reimaja putri meincapai 90 968 jiwa. Seidangkan 

pada umur 15 – 19 te irdapat jumlah re imaja putri me incapai 92 289. Pada tahun 
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2022 pada umur 10 – 14 teirdapat jumlah reimaja putri meincapai 91 477 jiwa. 

Seidangkan pada umur 15 – 19 teirdapat jumlah reimaja putri meincapai 92 265 jiwa.  

      Pada tahun 2020 te irdapat jumlah reimaja putri di SMAN 17 ME iDAN meimiliki 

jumlah keiseiluruhan 365 siswi keilas X,XI dan XII MIPA.. Yaitu 117 jumlah siswi 

dikeilas X MIPA, 118 jumlah siswi dikeilas XI MIPA dan 130 jumlah siswi dikeilas XII 

MIPA. 

      Me inurut WHO tahun 2014 dalam Puspariny C, 2021 bahwa re imaja di dunia 

hampir 20% total seiluruh peinduduk dunia seibanyak 6,7 milyar jiwa peirnah 

meingalami keiputihan. Seidangkan jumlah Wanita di Eiropa pada tahun 2013 

seibanyak 739.004.470 jiwa, yang meingalami keiputihan seikitar 75%. Jumlah 

praveileinsi teirjadinya infeiksi saluran reiproduksi di Indoneisia  seibanyak 90-100 

kasus peir 100.000 peinduduk peirtahun. 

      Dalam proseis sisteim re iproduksi, seitiap reimaja akan meingalami haid. Proseis 

haid te irdiri atas 4 fase i, yaitu fasei me instruasi, fasei praovulasi dan ovulasi, dan 

terakhir adalah fase pramenstruasi. Sebelum 4 fase terjadi, remaja putri akan 

mengalami keputihan fisiologis yang terjadi saat menjelang atau sesudah 

menstruasi. (Andriani, dkk., 2020; Citrawati, dkk., 2019) Peinyeibab munculnya 

keiputihan abnormal dikareinakan kurang meinjaga keibeirsihan vagina. Meimakai 

pakaian dalam yang keitat dari bahan sinte itis (bukan katun), seihingga beirkeiringat 

dan meimudahkan timbulnya jamur. Teirlalu seiring meingeinakan pakaian yang 

keitat. Me imbilas vagina dari arah anus kei arah deipan vagina.  

      Menurut Pradnyandari, Surya, & Aryani, 2019 Data Survei Kesehatan 

Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) 90% wanita di Indonesia berpotensi 

mengalami keputihan sehingga  mudah berkembang didaerah iklim tropis. Untuk 

mencegah dampak keputihan tersebut remaja perlu mengetahui keputihan dan 

dampak keputihan. Sehingga, remaja dapat bersikap positif tentang pencegahan 

keputihan. 

      Jenis keputihan terbagi menjadi dua, yaitu keputihan normal dan abnormal. 

Keputihan normal biasanya terjadi setiap bulan sebelum atau sesudah menstruasi 

dan Ketika masa subur. Sedangkan keputihan abnormal akan ditandai dengan 

perubahan warna, tekstur, dan bau. Dampak terjadinya keputihan pada remaja, 



3 
 

yaitu mengakibatkan rasa tidak nyaman akibat keputihan, kurangnya rasa percaya 

diri (insecure) akibat disertainya bau tidak sedap.  

      Untuk mencegah agar tidak terjadi dampak keputihan pada remaja putri, maka 

dari itu remaja putri perlu meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap masalah 

keputihan. Maka dari itu, berdasarkan hasil penelitian Muhamad Zuriati, dkk tahun 

2019 di MTS NEiGE iRI TE iLAGA BIRU KABUPATEiN GORONTALO meinunjukkan 

bahwa yang meimiliki pe ingeitahuan kurang te intang masalah keiputihan tidak ada 

(0%), 14 (%) siswi meimiliki pe ingeitahuan yang cukup teintang masalah keiputihan 

dan 36 (72.0%) siswi meimiliki pe ingeitahuan yang baik teintang masalah keiputihan. 

Seidangkan yang meimiliki sikap kurang te intang masalah keiputihan tidak ada (0). 

yang meimiliki sikap cukup teintang masalah keiputihan teirdapat 4 (8.0%) dan yang 

meimiliki sikap baik te intang masalah keiputihan teirdapat 46 (92,0%) siswi. 

      Berdasarkan hasil penelitian Munthe Deviana Pratiwi di SMAN2 TONDANO 

2022 menunjukkan bahwa yang memiliki pengetahuan kurang baik tentang 

masalah keputihan terdapat 21 (53,8%) siswi, yang memiliki pengetahuan baik 

tentang masalah keputihan 18% (46,2%) siswi. Sedangkan yang memiliki sikap 

kurang baik tentang masalah keputihan terdapat 22 (56,4%) siswi. Yang memiliki 

sikap baik tentang masalah keputihan terdapat 17 (43,6%) siswi.  

      Berdasarkan hasil penelitian Destariyanti Elvi, dkk tahun 2023 di SMAN2 Kota 

Bengkulu menunjukkan bahwa terdapat 31 (35,6%) siswi memiliki pengetahuan 

yang kurang paham tentang masalah keputihan, 14 (16,1%) siswi yang memiliki 

pengetahuan cukup tentang masalah keputihan dan 42 (48,3%) siswi memiliki 

pengetahuan yang baik tentang masalah keputihan. Sedangkan yang memiliki 

sikap tidak mendukung tentang masalah keputihan terdapat 36 (41.4%) siswi. 

Yang memiliki sikap mendukung tentang masalah keputihan terdapat  51 (58,6%) 

siswi. 

      Be irdasarkan darii surveiy peine iliitiian se ibeilumnya yang diilakukan oleih pe ineiliitii 

pada tanggal 04 Seipteimbeir tahun 2024 meilaluii wawancara deingan 13 darii 118  

siiswii keilas XIi MIiPA DIi SMAN 17 MEiDAN meingeitahuii teintang keiputiihan. 4 orang 

dalam kateigorii kurang,  4 orang siiswii tahu te intang masalah keiputiihan, te itapii tiidak 

meimahamii cara meingatasiinya. Ada 2 orang siiswii yang masuk kateigorii te ipat 
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te intang masalah keiputiihan. Ada 3 orang kurang baiik dalam meinyiikapii masalah 

keiputiihan. Seihiingga, peineiliitii te irtariik untuk meilakukan peineiliitiian te intang : 

"Peingeitahuan dan Siikap Reimaja Putrii Teintang Keiputiihan (Flour Albus) pada 

Siiswii DIi SMAN 17 Meidan Tahun 2024". 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Beirdasarkan uraiian latar beilakang yang te ilah diikeimukakan diiatas, maka rumusan 

masalah dalam peineiliitiian iinii yaiitu “Bagaiimana Peingeitahuan dan Siikap Reimaja 

Putrii Te intang Keiputiihan (Flour Albus) Pada Siiswii Dii SMAN 17 Meidan Tahun 

2024". 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum 

Untuk meingeitahuii “Pe ingeitahuan dan Siikap Reimaja Putrii Te intang Keiputiihan 

(Flour Albus) pada Siiswii dii SMAN 17 Meidan Tahun 2024”. 

2. Tujuan Khusus 

a. Meingiideintiifiikasii pe ingeitahuan dan siikap re imaja teintang keiputiihan 

b. Meingeitahuii sumbeir iinformasii te intang keiputiihan 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeirii manfaat bagii : 

1. Bagii Pe ineiliitii Se ilanjutnya 

Deingan diilakukannya peineiliitiian iinii diiharapkan peineiliitii dapat meimpeirdalam 

wawasan peingeitahuan teintang keiputiihan yang teirjadii pada reimaja putrii. 

2. Bagii Te impat Peine iliitii 

Meinjadii te impat iinformasii se irta saran dan re ife ire insii dii SMAN 17  Meidan, meingeinaii 

hal-hal yang beirhubungan deingan peinge itahuan dan siikap reimaja putrii te intang 

keiputiihan. 
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3. Bagii Iinstiitusii Peindiidiikan 

Meinambah sumbeir iinformasii atau sumbe ir pustaka bagii peirpustakaan Polteikkeis 

Keime inkeis Me idan. Seihiingga, dapat meiniingkatkan peingeitahuan peimbaca 

meingeinaii peingeitahuan reimaja putrii te intang masalah keiputiihan dan dapat 

meinjadii sumbeir pustaka bagii pe ineiliitiian le ibiih lanjut. 

4. Bagii Re ispondein 

Meinambah peingeitahuan para siiswii me ingeinaii masalah keiputiihan pada reimaja 

deingan teipat, agar tiidak meingganggu keihiidupannya masiing-masiing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


